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Abstract

Enhancing the quality of healthcare services is crucial for improving
the health of individuals. Health care in the present period has a
comprehensive structure, forcing the development of information
systems an urgent necessity. This article explores the development of
information systems to enhance the quality of Puskesmas services in
Ciracas East Jakarta. Technology is utilized as a tool to enhance the
accessibility and quality of health care. Kemala-Smart is a web-based
platform created to enhance the efficiency and effectiveness of
services at Posyandu Kemala. Kemala-Smart provides the public with
easy access to information about available services, activity schedules,
health statistics, and kid growth data. This development strategy
entails constructing a website and utilizing RFID card technology for
user access. The adoption of Kemala-Smart has significantly
improved the accessibility of information and data management in
health care.

Keywords: Puskesmas information systems, accessibility of health
services, website development

Abstrak

Peningkatan mutu layanan kesehatan merupakan hal penting dalam
kesejahteraan masyarakat. Seperti kita ketahui, bahwa layanan
kesehatan di era modern memiliki struktur yang kompleks dan rumit,
sehingga pengembangan sistem informasi menjadi suatu kebutuhan
yang mendesak. Artikel ini membahas pengembangan sistem
informasi yang bertujuan meningkatkan mutu layanan Puskesmas di
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Kelurahan Ciracas Jakarta Timur, dengan pemanfaatan teknologi
sebagai alat untuk meningkatkan aksesibilitas dan kualitas layanan
kesehatan. Kemala-Smart, sebuah platform berbasis web yang
dirancang khusus untuk membuat layanan di Posyandu Kemala lebih
efisiensi serta efektif. Melalui Kemala-Smart, masyarakat dapat
dengan mudah mengakses informasi tentang layanan yang tersedia,
jadwal kegiatan, statistik kesehatan, dan data perkembangan anak.
Metode pengembangan sistem informasi ini melibatkan proses
pembangunan website serta penerapan teknologi kartu RFID sebagai
alat akses pengguna. Hasil dari penerapan Kemala-Smart
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam aksesibilitas
informasi dan manajemen data yang berkaitan dengan layanan
kesehatan.

Kata-kata kunci: sistem informasi puskesmas, aksesibilitas layanan
kesehatan, pengembangan website

PENDAHULUAN

Layanan kesehatan primer memainkan peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Layanan ini berfungsi sebagai fondasi dari sistem perawatan kesehatan,
menyediakan layanan kesehatan yang penting dan dapat diakses oleh individu dan masyarakat.
Layanan kesehatan primer berfokus pada perawatan pencegahan, deteksi dini penyakit, dan
manajemen kondisi kronis (Agarwal et al., 2017). Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
kesehatan masyarakat secara keseluruhan, mempromosikan perilaku sehat, dan mengurangi
kesenjangan layanan kesehatan (Hawthorne et al., 2007) Salah satu keuntungan utama dari
layanan kesehatan primer adalah menekankan pada pengobatan pencegahan dan deteksi dini
penyakit. Pendekatan ini tidak hanya membantu dalam mengidentifikasi masalah kesehatan
pada tahap awal, tetapi juga mengurangi beban pada sistem perawatan kesehatan dengan
mengurangi jumlah orang yang membutuhkan perawatan tingkat lanjut dan mahal. Selain itu,
layanan kesehatan primer memainkan peran penting dalam mempromosikan perilaku dan gaya
hidup sehat di masyarakat, sehingga berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat secara
keseluruhan. Dengan berfokus pada pendidikan dan kesadaran, layanan kesehatan primer
memberdayakan individu untuk mengambil kendali atas kesehatan mereka, yang mengarah
pada masyarakat yang lebih sehat dan produktif.

Puskesmas, sebagai pusat kesehatan primer, menghadapi sejumlah tantangan dalam
menyediakan layanan kesehatan yang efisien dan efektif. Salah satu tantangan utama adalah
akses terhadap informasi (Starfield et al., 2005). Terbatasnya akses terhadap informasi dan
pedoman medis terkini dapat menghambat kemampuan penyedia layanan kesehatan untuk
memberikan layanan yang berkualitas tinggi. Manajemen data yang efisien adalah tantangan
lain (Alam et al., 2020) yang dihadapi Puskesmas. Tanpa adanya sistem yang tepat untuk
mengumpulkan, menyimpan, dan menganalisis data pasien, akan sulit untuk melacak dan
mengelola kesehatan populasi secara efektif. Hal ini dapat menyebabkan hilangnya
kesempatan untuk melakukan perawatan pencegahan dan deteksi dini penyakit. Selain itu,
meningkatkan kualitas layanan merupakan tantangan yang berkelanjutan bagi Puskesmas.
Memastikan bahwa pasien menerima perawatan yang tepat waktu dan komprehensif, dan
bahwa penyedia layanan kesehatan memiliki akses ke sumber daya yang diperlukan,
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merupakan aspek penting dalam meningkatkan kualitas layanan. Mengatasi tantangan-
tantangan ini akan menjadi sangat penting dalam memperkuat layanan kesehatan primer dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.

Aksesibilitas masyarakat terhadap informasi tentang layanan kesehatan yang tersedia di
Puskesmas menjadi tantangan yang signifikan bagi masyarakat. Pertama, terbatasnya
penyebaran jadwal layanan menyulitkan individu untuk merencanakan kunjungan layanan
kesehatan secara efektif (Purwaningsari et al., 2022). Tanpa mengetahui jam operasional dan
ketersediaan penyedia layanan kesehatan, pasien mungkin akan kesulitan untuk mengakses
layanan yang tepat waktu, sehingga menyebabkan potensi keterlambatan dalam perawatan dan
pengelolaan kondisi kesehatan. Selain itu, kurangnya agenda kegiatan yang tersedia dapat
menghambat keterlibatan masyarakat dalam inisiatif promosi kesehatan (Afrianti & Pujiyanto,
2020). Hal ini menjadi penghalang bagi partisipasi individu dalam program kesehatan
preventif dan lokakarya pendidikan (Putri & Andriyani, 2018), yang berdampak pada
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Selain itu, kelangkaan informasi kesehatan
yang dapat diakses (Andualem et al., 2013) berkontribusi pada kurangnya kesadaran tentang
masalah kesehatan yang lazim dan tindakan pencegahan. Tanpa akses yang mudah ke
informasi kesehatan yang penting, individu dapat mengabaikan tanda-tanda awal penyakit dan
melewatkan tindakan pencegahan yang penting, sehingga membahayakan kesehatan mereka
secara keseluruhan.

Mengatasi kesulitan dalam mengakses informasi tentang layanan kesehatan di Puskesmas
sangat penting untuk memberdayakan masyarakat agar dapat mengambil keputusan yang tepat
tentang kesehatan dan kesejahteraan mereka. Meningkatkan akses masyarakat terhadap
informasi yang komprehensif tentang jadwal layanan, agenda kegiatan, dan pendidikan
kesehatan akan sangat penting dalam memperkuat penyediaan layanan kesehatan primer dan
meningkatkan hasil kesehatan masyarakat secara keseluruhan.

Salah satu tantangan penting dalam mengelola data pasien dan statistik kesehatan (Alam et al.,
2020) di Puskesmas adalah ketidakmampuan untuk menyajikan data dengan cara yang
terstruktur dan mudah diakses. Tanpa sistem yang terorganisir dengan baik untuk mengelola
data pasien dan statistik kesehatan, sulit bagi penyedia layanan kesehatan untuk melacak dan
menganalisis tren kesehatan populasi. Hal ini dapat menghambat deteksi dini penyakit dan
penerapan tindakan pencegahan. Untuk mengatasi tantangan ini, penting bagi Puskesmas
untuk berinvestasi dalam sistem kesehatan digital yang memungkinkan pengelolaan data
pasien dan statistik kesehatan yang efisien dan terstruktur. Menerapkan catatan kesehatan
elektronik dan sistem manajemen data dapat merampingkan proses pengumpulan,
penyimpanan, dan analisis informasi kesehatan. Selain itu, sistem ini dapat memfasilitasi
pembuatan laporan dan statistik yang terstruktur, memberikan wawasan yang berharga bagi
penyedia layanan kesehatan untuk membuat keputusan yang tepat dan meningkatkan
kesejahteraan populasi secara keseluruhan. Dengan mengatasi tantangan dalam manajemen
data dan aksesibilitas, Puskesmas dapat meningkatkan kualitas layanan kesehatan primer,
mendorong deteksi dini penyakit, dan pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat (Adimasu et al., 2020).

Pengembangan sistem informasi menjadi solusi yang penting untuk mengatasi tantangan-
tantangan  tersebut dan  meningkatkan mutu layanan  Puskesmas. Dengan
mengimplementasikan sistem informasi kesehatan yang efisien dan terstruktur, Puskesmas
dapat menyediakan akses yang lebih baik terhadap jadwal layanan, agenda kegiatan, informasi
kesehatan, dan rekam medis pasien. Sistem ini dapat memudahkan masyarakat dalam
merencanakan kunjungan kesehatan mereka, serta meningkatkan keterlibatan dalam program
kesehatan preventif dan lokakarya edukasi. Di samping itu, dengan adanya rekam medis
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elektronik dan sistem manajemen data, petugas kesehatan dapat melacak dan menganalisis
informasi kesehatan dengan lebih efisien, memungkinkan deteksi dini penyakit dan
implementasi tindakan pencegahan. Dengan demikian, pengembangan sistem informasi
menjadi kunci dalam meningkatkan mutu layanan Puskesmas dan berkontribusi terhadap
peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Dalam konteks ini, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi
yang dapat meningkatkan akses informasi dan efisiensi pengelolaan data di Puskesmas.
Dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, sistem informasi yang akan
dikembangkan akan memungkinkan akses mudah terhadap jadwal layanan, agenda kegiatan,
informasi kesehatan, dan rekam medis pasien. Selain itu, sistem ini akan dirancang untuk
menyediakan tools analisis data yang diperlukan oleh petugas kesehatan untuk melacak dan
menganalisis informasi kesehatan dengan lebih efisien. Dengan demikian, pengembangan
sistem informasi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang nyata dalam meningkatkan
mutu layanan Puskesmas dan memperbaiki kesejahteraan masyarakat sekitar. Selain itu, dalam
melaksanakan kegiatan pengabdian, akan melibatkan berbagai pihak terkait, seperti tenaga
medis di Puskesmas, pengembang perangkat lunak, serta masyarakat itu sendiri. Kolaborasi
antara berbagai pihak ini diharapkan dapat menjembatani kebutuhan akan kemudahan akses
informasi kesehatan dengan solusi teknologi yang tepat dan efisien.

Penggunaan teknologi dan sistem informasi berbasis web dapat secara signifikan
meningkatkan akses dan kualitas layanan kesehatan yang disediakan oleh Puskesmas (Halim
et al., 2020). Dengan menerapkan sistem informasi kesehatan yang efisien dan terstruktur,
Puskesmas dapat mengatasi tantangan terkait terbatasnya penyebaran jadwal layanan dan
agenda kegiatan. Pemanfaatan platform digital dapat memudahkan aksesibilitas informasi
tentang jadwal layanan, edukasi kesehatan, dan rekam medis pasien, sehingga masyarakat
dapat merencanakan kunjungan layanan kesehatan secara efektif dan terlibat dalam program
kesehatan preventif.

Selain itu, sistem kesehatan digital dapat merevolusi pengelolaan data pasien dan statistik
kesehatan di Puskesmas (Puspa & Ginardi, 2021). Melalui penerapan sistem rekam medis
elektronik dan manajemen data, penyedia layanan kesehatan dapat melacak dan menganalisis
informasi kesehatan secara efisien, yang mengarah pada deteksi dini penyakit dan penerapan
tindakan pencegahan yang efektif. Sistem ini juga dapat memfasilitasi pembuatan laporan dan
statistik yang terstruktur, memberikan wawasan yang berharga untuk pengambilan keputusan
yang tepat dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.

Dalam konteks inisiatif ini, pengembangan sistem informasi yang komprehensif bertujuan
untuk tidak hanya meningkatkan akses terhadap informasi, tetapi juga meningkatkan efisiensi
pengelolaan data di Puskesmas. Dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi,
sistem yang direncanakan akan memberikan akses mudah ke berbagai informasi terkait
kesehatan dan alat untuk analisis data yang diperlukan oleh penyedia layanan kesehatan.
Pendekatan kolaboratif yang melibatkan staf medis, pengembang perangkat lunak, dan
masyarakat sangat penting dalam menjembatani kesenjangan antara kebutuhan akan akses
mudah ke informasi kesehatan dan implementasi solusi teknologi yang efisien.

Pengembangan dan integrasi solusi teknologi tersebut memiliki potensi untuk secara
signifikan meningkatkan kualitas layanan kesehatan primer di Puskesmas, yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar.
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METODE PELATIHAN

Pengembangan sistem informasi dilakukan dengan membangun sebuah website bernama
Kemala-Smart. Website ini dirancang untuk memberikan informasi yang dibutuhkan oleh
masyarakat terkait layanan kesehatan di Posyandu Kemala. Proses pengembangan meliputi
perancangan antarmuka, pengembangan fitur-fitur yang dibutuhkan, serta penerapan teknologi
kartu RFID untuk akses pengguna. Selain itu, interaksi antara pengguna dengan admin juga
diintegrasikan melalui mekanisme pendaftaran dan pengelolaan akun.

HASIL PELAKSANAAN

1. Perancangan Website
Tahap ini dikembangkan website untuk Posyandu Kemala Kelurahan Ciracas pada
website kemala-smart terdapat 5 menu utama yaitu : Beranda, Layanan, Agenda,
Statistik, dan Login. Pada menu beranda terdapat beberapa informasi mengenai email,
alamat, dan dokumentasi kegiatan Posyandu Kemala Ciracas.

~ SELAMAT DATANG.

Neam

i BeE W “gw 3\ vee 0

GAMBAR 1. Tampilan halaman depan website posyandu Kemala Ciracas.

Kemudian pada menu Layanan berisikan layanan-layanan yang disediakan oleh
posyandu Kemala Ciracas dan pada menu agenda berisikan mengenai pemberitahuan
agenda penting yang akan dilaksanakan oleh Posyandu Kemala. Berikut tampilannya:

Layanan

| Perentargur burat Bucer Sar verepnLy |ipg Bk budts

GAMBAR 2. Tampilan Menu Layanan dan Agenda pada Website Kemala Smart

Selanjutnya pada menu statistik berisi data usia dan jenis kelamin anak di Kelurahan
Ciracas dalam 1 tahun terakhir.
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GAMBAR 3. Tampilan Menu Statistik pada Website Kemala Smart

Sedangkan pada menu login terdapat informasi mengenai data perkembangan anak
tiap bulannya. Untuk mengakses informasi tersebut, pengguna harus membuat akun
terlebih dahulu dengan mendaftarkan diri ke admin. 2

GAMBAR 4. Tampilan Menu Login pada Website Kemala Smart

Setelah pengguna mendaftarkan diri ke admin, pengguna akan mendapatkan kartu
RFID seperti gambar berikut:

\ ! HAL g
R

GAMBAR 5. Kartu RFID Posyandu Kemala Ciracas

Selain mendapatkan kartu RFID, pengguna akan diberikan username dan password
untuk mengakses perkembangan anak pada website

GAMBAR 6. Tampilan Data Perkembangan Anak

Jika terdapat kesalahan data, pengguna dapat mengunjungi admin untuk memperbaiki
data tersebut. Kemudian admin yang akan memegang website ini juga diberikan
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pelatihan, dengan tujuan admin dapat memahami tiap proses input data perkembangan
anak ke website. Dalam hal ini, admin bertugas untuk membuat dan mengubah akun,
meng-input data perkembangan anak, dan mencetak laporan perkembangan anak.

Halaman Utama

149 126

GAMBAR 7. Tampilan Menu Login sebagai Admin

Pada submenu halaman utama terdapat rekapitulasi data anak dan data perkembangan
anak yang telah di-input pada website tersebut. Kemudian pada submenu data anak
digunakan untuk meng-input atau mengubah data anak. Pada submenu perkembangan
anak digunakan untuk meng-input data perkembangan anak berupa tinggi badan dan
berat badan anak. Selanjutnya pada submenu laporan digunakan untuk melihat dan
mencetak data perkembangan tiap anak ataupun perbulannya. Kemudian pada
submenu data kehadiran berisi data kunjungan anak ke posyandu dan data ini dapat
dicetak dalam bentuk Microsoft excel. Jika admin telah selesai melakukan input data,
admin dapat keluar dari akun admin dengan klik submenu logout.

2. Perancangan Alat

Alat smart sensing ini diberi nama dengan Detektor Kemala Smart. Untuk
menggunakan alat kemala smart diperlukan koneksi dengan jaringan internet, oleh
karena itu diperlukan modem wifi untuk menghubungkan jaringan internet ke alat
tersebut. Sedangkan kartu RFID digunakan sebagai identifikasi untuk data kehadiran
kunjungan balita yang langsung terintegrasi dengan website.

Detektor Kemala Smart terdiri dari beberapa komponen, yaitu: Sensor MLX90614,
Sensor RFID, Buzzer, LCD, dan Node MCU. Sensor MLX90614 berfungsi untuk
mendeteksi suhu tubuh balita, Sensor RFID berfungsi untuk mengidentifikasi data
pengunjung, Buzzer digunakan sebagai indikator bahwa kartu RFID telah
teridentifikasi, LCD berfungsi untuk menampilkan output berupa tampilan nama
identitas kartu dan besaran suhu balita, dan Node MCU berfungsi untuk mengendalikan
dan memroses data yang terhubung dengan koneksi wifi.

Kontribusi yang diberikan oleh Kemala-Smart memberikan kontribusi yang signifikan dalam
meningkakan akses informasi dna kualitas layanan Puskesmas di Kelurahan Ciracas.
Masyarakat dapat dengan mudah mengakses informasi layanan yang tersedia, agenda
kegiatan, dan statistik kesehatan masyarakat melalui fitur yang telah tersedia. Selain itu,
pengguna dapat memantau perkembangan anak secara berkala melalui website ini. Dengan
menerapkan teknologi kartu RFID maka proses akses pengguna terhadap informasi yang
disediakan oleh Kemala-Smart dapat lebih mudah dilakukan. Sehingga, sistem informasi ini
telah membantu puskesmas dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas pada layanan
kesehatan.

KESIMPULAN

Hasil dari pengembangan sistem informasi untuk Puskesmas di Kelurahan Ciracas Jakarta
Timur melalui Kemala-Smart memberikan dampak positif dalam peningkatan mutu pada
layanan kesehatan. Sehingga, terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki dan
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dikembangkan secara berkala untuk meningkatkan kinerja dalam sistem. Oleh karena itu,
diharapkan pengalaman ini dapat menjadi inspirasi bagi Puskesmas lainnya dalam
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas layanan kesehatan.
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